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Abstract

A teacher is the spearhead of educational progress, not only at the elementary, middle
and high school levels. Teacher expertise and performance are important things that
really need to be observed and evaluated, so that the learning provided to students can
run well. As computer/internet-based technology develops, it is very possible to implement
teacher performance assessments using an online/online application so that it is easier to
evaluate and assess, in formulating teacher assessments requires a benchmark/
measurement in this case the Behaviorally Anchored Rating Scale method. which is very
appropriate to be applied in assessing teacher performance at the SMK PAB 8 Sampali.
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Abstrak

Guru merupakan ujung tombak kemajuan pendidikan, tidak hanya di tingkat sekolah
dasar, menengah pertama, dan menengah atas. Keahlian dan kinerja guru adalah hal-hal
yang sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi agar pembelajaran yang
diberikan kepada siswa dapat berjalan dengan baik. Seiring dengan berkembangnya
teknologi berbasis komputer/internet, sangat memungkinkan untuk melaksanakan
penilaian kinerja guru menggunakan aplikasi daring/online yang memudahkan proses
evaluasi dan penilaian. Dalam merumuskan penilaian guru, dibutuhkan sebuah tolok
ukur/ ukuran, dan dalam hal ini, metode Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS)
sangat tepat diterapkan untuk menilai kinerja guru di SMK PAB 8 Sampali.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Behaviorally Anchored Rating Scale, Web.

1. Pendahuluan

Kemampuan seorang guru dalam melakukan tugasnya memiliki peran yang sangat
penting didalam sebuah lingkungan sebuah pendidikan. Kualitas seorang guru juga dapat
mempengaruhi kesuksesan seorang siswa dalam lingkungan pendidikannya[1]. Semakin
baik kualitas yang dimiliki oleh seorang guru maka besar juga kemungkinan
menghasilkan siswa yang terbaik dan berhasil. Seorang siswa juga menjadi faktor penting
dalam berkelangsungannya proses belajar mengajar begitu juga sebaliknya apabila
didalam lingkungan pendidikan hanya tersedia seorang siswa tanpa guru maka proses
belajar mengajar tidak dapat berlangsung. Oleh karena itu kedua faktor tersebut sangat
memiliki hubungan yang bergantung satu sama lain[2].

Untuk melihat kemampuan guru dalam melakukan tugasnya, perlu dilakukannya
penilaian kinerja guru dalam mengajar di lingkungan pendidikannya[3]. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui apa saja hal yang harus diperbaiki dan dipertahankan oleh seorang guru
dalam melakukan tugasnya di lingkungan pendidikannya. Kegiatan penilaian kinerja guru
ini merupakan salah satu hal wajib dilakukan untuk mengetahui perkembangan guru dan
kegiatan ini dapat dilakukan untuk mengevaluasi kinerja guru[4].
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alami kesulitan dalam menentukan sasaran
icapiai untuk kedepannya. Selain itu dalam proses
: ¥épala sekolah mengalami kesulitan dalam melakukan
“kinerja terhiadap guru apabila mereka tidak melakukan tugasnya dengan

ipat: menghambat prises. kegiatan yang terdapat di dalam

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan oleh penulis diperlukan sebuah sistem
penilaian kinerja guru pada SMK PAB 8 Sampali untuk membantu seorang kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu dan kualitas proses pelaksanaan belajar mengajar.
Metode yang digunakan penulis dalam melakukan proses penilaian kinerja terhadap guru
dengan menggunakan metode Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS) dalam
menghitung skala penilaian kriteria yang telah ditentukan sehingga nantinya dapat
membantu SMK PAB 8 Sampali dalam proses penilaian kinerja guru. Sistem penilaian
kinerja guru yang akan dibangun yaiitu berbasis web.

2. Metodologi Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam membangun aplikasi tersebut
yaitu dengan menerapkan model Spiral. Model ini suatu model gabungan dari
pengembangan model prototype dengan aspek sistematik model air terjun
(Waterfall)[9]. Tahapan metode Spiral dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Planning

Customer
Communication

Customer
Evaluation

Gambar 1. Model Spiral

Construction & Release

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Komunikasi Pelanggan (Customer Communication)

Dalam hal ini peneliti sebagai developer yang akan mengembangkan sistem
penilaian kinerja guru harus menjalin komunikasi dengan customer yaitu pihak
sekolah SMK PAB 8 Sampali mengenai kriteria apa saja yang digunakan dalam
penilaian kinerja guru serta meminta data data yang diperlukan untuk mendukung
pengembangan sistem penilaian kinerja guru pada sekolah tersebut.

2. Perencanaan (Planning)
A. Sumber daya
Sumber daya dalam pembuatan sistem penilaian kinerja membutuhkan
perangkat lunak dan perangkat keras yang memadai. Berikut adalah perangkat
yang dibutuhkan dalam membuat sistem penilaian Kinerja guru.
1. Perangkat Lunak (Software)
a. Web server : Appache 8.1.17-0
b. Database : MySql
c. Browser : Chrome, Mozila Firefox dan Microsoft Edge
d. Sistem operasi : Menggunakan Visual Studio Codes 2010
2. Perangkat Keras (Hardware)
a. Processor : Intel(R) Celeron(R) N4120 CPU @ 1.10GHz 1.10 GHz
RAM : 4 Gb
Hardisk : 256 GB
Jaringan Internet
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“yaitu  orang y@mg memiliki akses untuk melakukan
psenllalan kinerja guru seperti memberikan nilai terhadap kinerja guru

3. Guru yaitu sebagai subjek penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Dalam hal ini guru memiliki hak akses yaitu melihat hasil penilaian yang
telah dilakukan oleh kepala sekolah.

3. Analisis Resiko (Risk Analysis)
1. Adanya kemungkinan kesulitan saat pertama kali penggunaan aplikasi
atau sistem penilain kinerja guru
2. Adanya kerumitan dalam melakukan pengembangan sistem penilaian
Kinerja guru seperti eror yang dialami developer saat melakukan proses
pengembangan sistem tersebut.

4. Rekayasa (Engineering)
Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan penilaian kinerja dan
mendapatkan hasil yang akurat dari penilaian tersebut.
A. Kebutuhan umum sistem vaitu :

1. Dapat diakses oleh kepala sekolah atau pun pihak penilai yang
bersangkutan dimanapun dan kapanpun.

2. Dapat digunakan untuk melakukan penilaian Kinerja guru pada
SMK PAB 8 Sampali.

3. Dapat diakses juga oleh guru untuk melihat hasil dari penilaian
yang telah dilakukan oleh kepala sekolah SMK PAB 8 Sampali
yang telah ditentukan.

B. Perancangan sistem baru
Dalam perancangan sistem yang baru pada aplikasi penilaian kinerja guru
mengguakan pemodelan UML (Unified Model Language) yaitu dengan membuat
usecase diagram, class diagram, activity diagram dan sequence diagram.

5. Kontruksi dan Peluncuran (Construction dan Release)

Dalam peluncuran sistem penilaian Kinerja guru berbasis web ini hal pertama
yang dilakukan yaitu dengan melakukan koordinasi oleh pihak customer yaitu SMK
PAB 8 Sampali. Dikarenakan teknisnya sistem penilaian kinerja guru ini masih
berbasis localhost dan nantinya akan dibuat online sehingga bisa diakses dari mana
saja.

6. Evaluasi Pelanggan (Customer Evaluation)

Evaluasi pelanggan ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner mengenai kelayakan
atau tidaknya sistem yang dibangun terhadap penilaian kinerja guru pada SMK PAB 8
Sampali.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Penerapan Metode Behaviorally Anchored Rating Scale

Metode yang digunakan untuk menghitung penilaian kinerja pada guru yaitu
Behaviorally Anchored Rating Scale. Behaviorally Anchored Rating Scale
merupakan suatu teknik penilaian kinerja karyawan yang menilai berdasarkan
perilaku yang dapat diamati dan dinilai. Dalam metode ini perilaku yang akan
dinilai didefenisikan dengan baik melalui behavior anchored yaitu deskripsi perilaku
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ored Rating Scale menggunakan skala

Menentukan sub kriteria.
Menentukan bobot nilai kriteria.
Menentukan anchor dari setiap sub kriteria.
Menentukan keterangan nilai akhir.
Menentukan Rating Anchored.

Perhitungan Anchor setiap kriteria.
Perhitungan hasil akhir anchor keseluruhan.
Menentukan keterangan nilai akhir.

Adapun rumus perhitungan yang digunakan untuk penentuan keputusan dengan

menggunakan metode Behaviorally Anchored Rating Scale sebagai berikut:
(NAl + NAZ + NA3 + NAn...)

NV = n x B (1)
NAK= (NV1 + NV2 + NV3 + NVn....) (2)
Keterangan:

NA : Anchor per indikator penilaian kinerja karyawan
NV : Kriteria penilaian kinerja karyawan

n  :Jumlah sub kriteria dalam satu kriteria

B : Bobot kriteria penilaian kinerja karyawan

NAK : Nilai Akhir[6]

a. Menentukan karyawan atau objek yang dinilai.
Adapun data yang dijadikan sebagai objek yang akan dinilai dalam penilaian kinerja guru
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Guru

Kode Guru Nama Guru
GHO1 Surung Saragih, S.Pd.I
GHO02 Sri Rahayu, S.Pd.1
GHO03 Intan Ramayanti, S.Pd.|
GHO04 Fadila Wani, S.Pd.l
GHO05 Nuraini Sinaga, S.Pd.l

b. Menentukan Kriteria/Parameter

Berikut adalah parameter indikator yang digunakan untuk penilaian kinerja guru sebagai

berikut:

Tabel 2. Tabel Kriteria
Kriteria

Pedagogik
Kepribadian
Sosial
Profesional

¢. Menentukan Sub Kiriteria.

Tabel 3. Tabel Sub Kriteria
Kriteria Sub Kriteria
Pedagogik | Menguasai karakteristik peserta didik.
Menguasai teori belajar dan prinsip — prinsip pembelajaran yang mendidik
Pengembangan kurikulum.
Kegiatan pembelajaran yang mendidik.
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féifi'rasa bangga menjadi guru.
Bersikap inklusif, bertindak obyektif serta tidak diskriminatif.
Berkomunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orangtua, peserta didik
dan masyarakat.

Profesional | Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pembelajaran yang diampu.

Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif.

d. Menentukan Bobot Nilai Kriteria Guru.

Tabel 4. Tabel Bobot Nilai Kriteria Guru

No. Kriteria Persentase
1. Pedagogik 25%
2. Kepribadian 25%
3. Sosial 25%
4, Profesional 25%

e. Menentukan Anchored Dari Setiap Sub Kriteria.

Tabel 5. Menentukan Anchor dari Setiap Sub Kriteria.

Sub Kriteria Anchored
Menguasai karakteristik Guru memahami karakteristik perkembangan peserta didik
peserta didik seperti tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya.

Guru memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian
peserta didik, seperti mengenali tipe — tipe kepribadian
peserta didik dan mengenali tahapan perkembangan
perkembangan kepribadian peserta didik.

Dapat mengidentifikasi bekal awal belajar peserta didik dan
menggali perbedaan yang dimiliki peserta didik.

Guru dapat mengembangkan kepribadian peserta didik yang
sehat.

Guru dapat mengembangkan mental peserta didik.
Menguasai teori belajar dan | Guru mampu memberi persamaaan kesempatan yang rata
prinsip - prinsip | bagi peserta didik supayabisa memahami materi
pembelajaran yang mendidik. | pembelajaran yang pas dengan kesanggupandan usia
belajar dari aktivitas yang bervariasi dan pengaturan proses
pembelajaran.

Guru dapat memperhatikanpeserta didik terkaittahapan
pahammateri pembelajaran tertentu dan bisa membuat
penyesuaianaktivitas pembelajaran selanjutnya ditinjau dari
perbedaan tingkat pemahaman.

Guru bisa memberikan penjelasan dari dilaksanakannya
kegiatan yang dilaksanakan.

Guru memakai bermacam-macam teknik  saatmemberikan
motiviasi keinginanbelajar peserta didik.

Guru dapat membuat rencana kegiatan yang berkaitan antara
satu dengan yang lainnya, sambil melihat kegiatan belajar
peserta didik dan tujuan.

Pengembangan kurikulum. Guru dapat merencanakan penggunakan pengorganisasian
bahan pembelajaran.

Guru dapat merencanakan penggunaan media dan sumber
pengajaran sarana yang bisa digunakan untuk mempermudah
pencapaian kompetensi lainnya.

Dapat merencanakan pengelolaan kelas.

Guru dapat merencanakan model penilaian hasil belajar.
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flimuskan pembelajaran yang ingin dicapai
ggliai‘déiigan Kompetensi yang ingin dicapai.
uru mampu membuka pelajaran seperti menyampaikan
fitujuan pembelajaran yang.akan dicapai dan memotivasi siswa
: dan mengaitkan mateyi yang dipelajari.
BGuru mampu mengelgla:kegiatan belajar mengajar.

""" i8asikan kelas dan menggunakan

waktu dengan baik.
Guru dapat melaksanakan penilaian selama proses belajar
mengajar berlangsung dan melaksanankan penilaian pada
akhir pembelajaran.
Guru dapat menutup pelajaran seperti membuat kesimpulan
dan membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik
dan memberikan arahan atau tugas sebagai bagian dari
remidial atau pengayaan.
Pengembangan potensi Guru mampu memfasilitasi peserta didik dalam
peserta didik mengembangkan potensi akademik.
Guru mampu memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan potensi non akademik.
Guru dapat memahami setiap potensi yang ada pada peserta
didik.
Guru dapat mengarahan dan mengembangkan potensi yang
dimilik oleh peserta didik.
Guru dapat mendukung potensi yang dimiliki oleh setiap
peserta didik.
Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua
Komunikasi dengan peserta | pertanyaan dan tanggapan peserta didik.

didik Guru menanggapinya pertanyaan peserta didik secara tepat,
benar dan mutakhir sesuai tujuan pembelajaran dan isi
kurikulum, tanpa mempermalukannya.
Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antara pesertaa didik.
Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap
semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang
dianggap salah.
Guru dapat membangun komunikasi yang baik dengan
peserta didik.
Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan
Penilaian dan evaluasi jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan
sekolah dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada
peserta didik.
Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti
yang tertulis dalam RPP.
Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
mereflesikannya untuk meningkatkan pembelajaran
selanjutnya.
Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi
topik kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan masing — masing peserta didik.
Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan
penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan
selanjutnya.

Bertindak sesuai dengan Guru bisa membuat promosi terkait prinsip — prinsip yang
norma agama, hukum, sosial ada dalam Pancasila dalam landasan etika dan ideologi untuk
dan kebudayaan nasional rakyat indonesia.

Guru mampu membina dan melakukan pengembanagn
kerjasama bersama teman sejawat dan tidak membeda —
bedakan.

Guru memberi rasa hormat dan menghargai rekan guru
disesuaikan dengan keberadaan dan kondisi yang ada.

Guru mempunyai rasa persatuan dan kesatuan selaku bangsa
Indonesia.
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gydut pandang yang banyak terkait bangsa
ydoneskayany beragam.

uru bertingkah laku sopan dalam berbicara, bernampilan
iidan berbuat terhadap semua peseerta didik, orang tua dan
: teman sejawat. e

Guru mau membag

figalamannya dengan kolega, termasuk
atuk mengobservasi cara mengajarnya
dan memberikan mastikan.- -

Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta
didik.

Guru mampu mengelola pembelajaran yang membuktikan
bahwa guru dihormati oleh peseta didik, sehingga semua
peserta didik selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

Guru berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah.

Etos kerja, tanggung jawab Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangn sekolah
yang tinggi, rasa bangga dan mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap
menjadi guru nama baik sekolah.

Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua
kegiatan lain diluar jam mengajar.

Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat
waktu.

Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk
kegiatan produktif terkait dengan tujuannya.

Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru
Bersikap inklusif, bertindak Guru memperlakukan semua peserta didik secara adil,
obyektif serta tidak memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing
diskriminatif. — masing, tanpa memperdulikan faktor personal.

Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman
sejawat, serta berkontribusi positif terhadap semua diskusi
formal dan informal.

Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan tidak
membatasi perhatiannya.

Guru memberikan teguran dan peringatan atas perilaku siswa
yang negatif dengan sopan dan mendidik.

Guru bersedia memberikan pelayanan pemecahan masalah
belajar siswa secara telaten.

Berkomunikasi dengan Guru menyampaikan informasi tentang kemajuan, kesulitan
sesama guru, tenaga dan potensi peserta didik kepada orangtuanya, baik dalam
kependidikan, orangtua, pertemuan formal maupun tidak formal antara guru dan orang

peserta didik dan masyarakat. | tua, teman sejawat dan dapat menunjukkan buktinya.

Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan diluar pembelajaran
yang diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat dan dapat
memberikan bukti keikutsertaannya.

Guru memperhatikan sekolah sebagai bagian dari masyarakat
serta berperan dalam kegiatan sosial.

Guru sering berinteraksi dengan peserta didik di luar
pembelajaran.

Guru memberikan waktu luan untuk bertanya dan diskusi
untuk konsultasi dengan orang tua peserta didik.

Penguasaan materi, struktur, Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan

konsep dan pola pikir yang mendukung mata pelajaran yang diampu sangat
keilmuan yang mendukung terperinci.

mata pembelajaran yang Guru menyatakan informasi yang tepat dan mutakhir di
diampu. dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang berisi informasi yang tepat dan mutakhir.
Guru melakukan pembelajaran dengan metode dan
pendekatan yang variatif.
Menggunakan berbagai macam metode penilaian (praktek,
tugas prakarya, tugas proyek dsb).

Mengembangkan Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, lengkap dan
keprofesionalan melalui didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri.
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ikiijzrnal pembelajaran, catatan masukan dari
{i hE8IT penilaian proses pembelajaran sebagai bukti
ang mengGambarkan Kinerjanya.

: mengembangkan per,
dalam program Re#i
(PKB).

uru memanfaatkan hasil, Gambaran kinerjanya untuk
g;'aﬁaan dan pemnbelajaran selanjutnya
ngan ‘Keprofesian Berkelanjutan

Guru melakukan penelitian; mengembangkan karya inovasi,
mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi)
dan aktif dalam melakukan (PKB).

Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dengan
pelaksaan (PKB).

f. Menentukan Keterangan Nilai Akhir.

Tabel 6. Keterangan Nilai Akhir Penilaian Kinerja Guru

No. Keterangan Rentang Nilai
1 Sangat Kurang 1-18
2 Kurang 1,81-2,6
3 Cukup 2,61-34
4 Baik 341-42
5 Sangat Baik 4,21-5

Kode Guru Kriteria

Pedagogik | Kepribadian | Sosial | Profesional
GHO01 1,078571429 | 1,066666667 | 1,025 1,1
GHO02 1,064285714 1 0,95 0,9
GHO03 0,99286 0,98333 0,975 1,025
GHO04 0,9 0,95 1 1,025
GHO05 1,01429 1,08333 1,125 1

Perhitungan Hasil Nilai Akhir Anchor Keseluruhan.
Pada langkah selanjutnya yaitu dilakukannya penjumlahan seluruh anchor yang dihitung
sebelumnnya sebagai berikut:

NA (GHO01) = 1,078571429 + 1,066666667 + 1,025+ 1,1 = 4,270238096

Tabel 7. Perhitungan Anchor Setiap Kriteria Untuk Setiap Kode Guru

Tabel 8. Hasil Perhitungan Nilai Akhir Untuk Setiap Kode Guru

Kode Guru Kriteria Total Nilai
Pedagogik | Kepribadian | Sosial | Profesional

GHO1 1,078571429 | 1,066666667 | 1,025 1,1 4,270238096

GHO02 1,064285714 1 0,95 0,9 3,914285714

GHO03 0,99286 0,98333 0,975 1,025 3,97619

GHO04 0,9 0,95 1 1,025 3,875

GHO05 1,01429 1,08333 1,125 4,22262

Menentukan Keterangan Nilai Akhir
Pada tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari metode Behaviorally Anchored Rating
Scale dengan hasil nilai akhir yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 9. Keterangan Nilai Akhir Untuk Setiap Kode Guru

Kode Guru Kriteria Total Nilai Kategori
Pedagogik | Kepribadian | Sosial | Profesional

GHO01 1,078571429 | 1,066666667 | 1,025 11 4,270238096 | Sangat Baik

GHO02 1,064285714 1 0,95 0,9 3,914285714 Baik

GHO03 0,99286 0,98333 0,975 1,025 3,97619 Baik

GHo04 0,9 0,95 1 1,025 3,875 Baik

GHO05 1,01429 1,08333 1,125 1 4,22262 Sangat Baik
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p metode Management By Objectives dan
agarKriteria dan sasaran dari penilaian yang dilakukan
Lru GHO01 mendapatkan nilai 4,270238096 dan dapat
gga guru tersebut ‘berthak mendapatkan sebuah apresiasi
A melakiikan tugasnya sebagai seorang Guru.

3.2. Hasil

Pada bab ini akan dijelaskan tentang hasil yang dlperoleh dari penelitian yang telah
dilakukan. Hasil dari penelitian ialah terciptanya sebuah aplikasi yang dapat digunakan
oleh pihak sekolah SMK PAB 8 Sampali dalam penilaian kinerja guru. Adapun hasil labih
detail dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Halaman Utama/Beranda
Halaman utama ini berfungsi sebagai halaman awal setelah admin login. Adapun tampilan
dari halaman utama dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut.

SPK BARS

(2] Prorilatian Kivs | Gunis

Lnpocan Husil
D peniiaten

@ Oata Admin

mbar . Halaman Utama
b) Halaman Guru

Halaman data pegawai digunakan untuk mengolah data guru. Adapun tampilan halaman
guru dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai berikut

SPK BARS

Gmbar . Galaman Guru

c) Halaman Kriteria

Halaman kriteria digunakan untuk mengolah data kriteria. Adapun tampilan halaman
kriteria dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut
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Laporan Hasil
& penitalan

@ Dats Admin

d) Halaman Anchor

Kriteria | @ > List Kriteria

DATA KRITERIA

MANA: Jurnal Penerapan Kecerdasan Buatan
2 | Vol. 6, No. 1, Desember (2024), pp. 76-87

Show 10 ~  eniries Bear

L Nama Kriteria Bobot Action
1 Pedagogik 025 # Edit
2 Eepribadian 025 # Edit
a rafeseant 5 # tan

» @

mbar 4. Halaman Kriteria

Halaman ini digunakan untuk mengolah data anchor. Adapun tampilan halaman ini dapat
dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut

SPK BARS 1=

€ Halaman thama

[ writeria

[E] sun Kateria

B s |

) Peslalan Kinesjo Gum
Homorer

[ Lo Hastl
Pesilalan

@ Omts Admin

anchor | @ » List Anchor

DATA ANCHOR

Tambah Data

W e e
Mo | Sub Kriteria
T Mengeannl Karskteristik Peserts Didik Guru memshars karakier istik perkemEangan pesert
2 swenguasal Karsktersilk Poserts Didik G A pringie prnsip perkamiangan kepr
3
4

semgeasal Karskterisiik Pesesta Didik

-, =

e) Halaman Penilaian Kinerja Guru
Halaman penilaian kinerja guru digunakan untuk melakukan proses penilaian terhadap
kinerja guru. Adapun tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 6 sebagai berikut.

SPK BARS e

@ Data Aamin

f) Halaman Laporan Penilaian Kinerja Guru

& Tambahkan Data Penilaian Guru

Nama Penilai

Nama Lengkap Pilih Gury

Jabatan

Tanggal

Periode Awal
Periode Akhir

mm /dd

Kepribadian

+.. 2% O MmO O

Gambar 6. Halaman Penilaian Kinerja Guru

Menosasal Tear Bxfalar Dan Frinsio-orinso Fembelsaran Yana Mendidlk | GUrJ mamou member persamasan kesemoatan van

ambar . Halaman

Sosial  Profesionat i

Gury depat mengembang kan mental peaeria didi

Copyright © 2024

= «1 B L ~ @m0 enn, B

Halaman ini digunakan menampilkan laporan hasil penilaian kinerja guru. Adapun
tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 7 sebagai berikut.
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= P = @ @ @ - T L

alaman Lap.Penilaian Kinerja Guru

- G

Gambar 7. H

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama Penerapan Metode
Behaviorally Anchored Rating Scale Dalam Penilaian Kinerja Guru maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan bahwa dengan adanya metode yang telah diterapkan
SMK PAB 8 Sampali dapat menghasilkan sasaran atau target yang dicapai dan
memudahkan proses penilaian terhadap kinerja guru tersebut. Telah tersedianya
implementasi metode Behaviorally Anchored Rating Scale dalam perhitungan bobot
nilai pada setiap kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan adanya sistem
ini daoat mempermudah sekolah dalam menentukan sasaran atau target serta proses
penilaian terhadap kinerja guru.
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